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PENDAHULUAN

I.1 Latar Belakang

Kolombia merupakan negara dengan perdagangan dan konsumsi narkoba
jenis kokain yang terbesar di dunia bahkan hingga saat ini.! Perdagangan narkoba
di Kolombia muncul sebagai kekuatan yang kuat dengan perkembangan
perdagangan narkoba jenis ganja pada pertengahan 1970-an. Bagi orang Kolombia,
narkoba merupakan fenomena yang memiliki dampak terbesar pada kehidupan
nasional. Dengan cara yang berbeda dan dengan tingkat akurasi yang bervariasi,
semua jenis efek dikaitkan dengan perdagangan narkoba. Salah satu penyebab
peningkatan ekonomi di Kolombia selama 20 tahun terakhir adalah sumber daya
yang dihasilkan oleh perdagangan  narkoba. Dibalik peningkatan ekonomi
Kolombia yang dihasilkan dari perdagangan narkoba; tak luput dari permasalahan
kekerasan yang disebabkan oleh-kelompok besar atau kartel yang diciptakan oleh
industri narkotika.?

Hancurnya sistem peradilan di Kolombia, serta meningkatnya korupsi tak
luput dari pengaruh para penyelundup narkoba. Efek dari peredaran narkoba atau
obat-obatan terlarang yang ada memberikan pengaruh kepada budaya populer,

manajemen media, bahkan kampanye dan partai politik. Fenomena tersebut
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mengakibatkan Kolombia disebut sebagai Negara narco-democracy—di mana
Kongres, walikota dari daerah-daerah terpencil, sistem peradilan atau birokrasi
dapat ditembus, dipengaruhi dan diarahkan oleh para narcos.

Melihat dari segala bentuk kekerasan serta kekacauan yang terjadi akibat
perdagangan narkoba di Kolombia, jika diselidiki, terdapat satu tokoh yang
mendalangi segala bentuk kejahatan tersebut yaitu Pablo Emilio Escobar Gaviria.
Pablo Escobar dikenal sebagai ‘raja’ kokain dunia yang ‘menguasai 80 persen
perdagangan narkoba di dunia.

Memulai bisnis ilegal perdagangan kokain tersebut dilatar belakangi dengan
kondisi geografis di Kota Medellin pada saat itu tahun 1970-an dimana kondisi
iklim di Kolombia sangat mendukung pertumbuhan daun pohon koka yang mana
pohon koka tersebut merupakan bahan-dasar pembuatan kokain. Selain kondisi
geografis di Kota Medellin, hal lain yang-mendasari bisnis Pablo Escobar tersebut
adalah faktor sosial. Pada tahun 1970-1980, keadaan Kota Medellin memiliki
berbagai permasalahan sosial yang terjadi seperti banyaknya muncul kelompok atau
gang yang disebabkan adanya pengucilan-sosial yang terjadi di Kota Medellin serta
kondisi ekonomi masyarakat Medellin yang tergolong rendah, serta tidak adanya
kontrol keamanan di Medellin yang mengakibatkan munculnya kelompok-
kelompok yang membantai para pecandu narkoba, penjahat, pelacur di Kota
Medellin, lalu banyaknya perampokan yang dilakukan oleh orang-orang pecandu

kokain di kota tersebut.®
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Dengan melimpahnya pertumbuhan daun koka yang mudah ditemukan di
wilayah Andes, hal tersebut membuat Pablo Escobar mulai meyakini bahwa
produksi kokain sebagai bisnis yang memiliki peluang keuntungan yang sangat
besar. Pada mulanya hanya Pablo Escobar yang menjadikan bisnis kokain sebagai
bisnis yang bisa mendapatkan keuntungan yang besar. Ketika orang melihat
keuntungan yang didapatkan Pablo Escobar, membuat banyaknya kartel narkoba
muncul di Kolombia. Awalnya hanya ada kartel Medellin yang dipimpin oleh Pablo
Escobar yang menjalankan bisnis ilegal tersebut, sehingga mulai bermunculan
kartel narkoba yang lain yang ingin menjalankan bisnis ilegal tersebut diantaranya
Kartel Cali dan Kartel Notre de Valle.

Pablo Escobar yang pada-saat itu dapat meningkatkan perekonomian
Kolombia dari hasil binis ilegal yang dilakukannya, hasil dari perdagangan kokain
yang dijalankan oleh Pablo Escobar dan Kartel Medellin berhasil meningkatkan
pendapatan Kolombia. Hasil dari-selama Pablo Escobar menjalankan bisnis ilegal
tersebut membuat Pablo-Escobar menjadi-pemimpin kartel pertama yang masuk
kedalam “Daftar Orang Terkaya” versi majalah Forbes dengan estimasi kekayaan
mencapai US$4 Milyar.* Tidak hanya itu Pablo Escobar juga ikut meningkatkan
perekonomian di Kota Medellin pada saat itu. Cara Pablo Escobar untuk
meningkatkan perekonomian di Kota Medellin dengan cara menggunakan sebagian

dari hasil keuntungan bisnis ilegalnya untuk membantu pembangunan infrastruktur
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di kawasan kumuh Kota Medellin. Tak hanya itu, Pablo Escobar juga ikut serta
datang mengunjungi kawasan kumuh tersebut sambil membagi-bagikan uang tunai
kepada masayarakat miskin. Hal inilah yang membuat Pablo Escobar mendapatkan
respon positif dari masyarakat Medellin, karena hal tersebut tidak dilakukan oleh
pemimpin kartel lain di Kolombia.

Permasalahan yang terjadi di Kolombia selain peredaran obat terlarang
adalah pemberontakan. Terdapat dua hal yang membuat pemberontakan sosial
terjadi di Kolombia yaitu pertama terdapat perubahan pada struktur sosial dan
budaya di masyarkat. Kedua lemahnya akuntabilitas pemerintan membuat
masyarakat - Kolombia membentuk kelompok pemberontakan sosial agar
mendapatkan keinginannya yang tidak dapat diberikan oleh pemerintah kepada
kelompok tersebut. Tindakan yang dilakukan oleh kelompok pemberontakan
tersebut adalah dengan cara menguasai suatu wilayah tertentu dan menjaganya. Jika
terdapat halangan yang dihadapi oleh kelompok tersebut dalam wilayah yang
dikuasainya tersebut, mereka tidak segan untuk melakukan tindak kekarasan baik
kepada masyarakat sipil- maupun-aparat pemerintahan.

Pemberontakan sosial yang-terjadi di-Kolombia terbentuk karena adanya
perubahan pada struktur sosial dan budaya yang ada di dalam masyarakat.
Kelemahan akuntabilitas pemerintah ini memaksa masyarakatnya untuk
membentuk kelompok guna mendapatkan kebutuhan dan tujuan-tujuan yang tidak
mampu diberikan oleh pemerintah. Kelompok-kelompok pemberontak ini akan
melakukan klaim kekuasaan atas suatu wilayah tertentu dan akan menjaganya

sekalipun dengan melakukan kekerasan tak hanya kepada masyarakat sipil, tetapi



juga kepada pemerintah yang dianggap menghalangi dan membahayakan
posisinya.®

National Civic Strike merupakan bentuk gelombang protes yang dilakukan
dan dibentuk oleh asosiasi buruh di Kolombia pada tahun 1977. Dengan
membentuk gelombang tersebut membuat masyarkat sipil juga ikut terlibat dalam
aksi protes dengan membentuk M-19 yang mana M-19 tersebut masih tergabung
dalam Pasukan Revolisionaris Bersenjata Kolombia (FARC - Fuerzas Armadas
Revolucionarias de Colombia)—gerakan yang berisi protes atas kondisi ekonomi
dan politik yang tidak stabil yang terjadi di Kolombia pada saat itu.®

Angkatan bersenjata Revolusioner' Kolombia (FARC) adalah kelompok
pemberontak terbesar di'Kolombia. Kelompok ini didirkan pada tahun 1964 sebagai
sayap bersenjata Partai Komunis-dan mengikuti ideologi Marxis-Leninis dengan
tujuan untuk menggulingkan pemerintah. Pendiri utama kelompok ini adalah petani
kecil dan pekerja tanah yang bersatu untuk melawan tingkat ketimpangan tinggi di
Kolombia pada saat itu.- Kelompok ini menjadi terkenal selama tahun 1980-an dan
1990-an ketika hubungannya dengan perdagangan obat-obatan terlarang membuat
keuangan kelompoknya meningkat. Selama era Perang Dingin, ancaman komunis
digunakan untuk membenarkan operasi kontra pemberontakan terhadap
pemberontak FARC, ELN, M19, dan EPL, yang akar komunis dan sosialisnya

menjadi ancaman khusus bagi kepentingan ekonomi Amerika Serikat karena
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sumber daya alam Kolombia yang luas dan lokasi geografis yang strategis serta
pemberontakan yang dilakukan menyerang kepentingan Amerika Serikat.’

Pada tahun 1975, Pablo Escobar mulai mengembangkan bisnis kokainnya
dengan cara mengirim keluar Kolombia seperti ke Panama hinga ke Amerika
Serikat. Ketika permintaan kokain melonjak di Amerika Serikat, Pablo Escobar
kemudian mulai mengatur pengiriman, rute penyelundupan yang dilalui Pablo
Escobar adalah di Florida Selatan, California, dan bagian lain Negara Amerika.®

Penjualan kokain di Amerika Serikat menghasilkan besarnya keuntungan
yang didapatkan oleh Kolombia. Berbanding terbalik dengan apa yang dirasakan
Kolombia, Amerika Serikat yang merupakan pembeli dan menggunakan kokain
justru merasakan berbagal kerugian-yang timbul dari perdagangan tersebut.
Kerugian pertama yang timbul dari perdagangan tersebut adalah kerugian ekonomi,
yang mana besarnya aliran dana keluar dari pembelian kokain secara ilegal, dengan
meningkatnya penggunaan narkoba di Amerika Serikat, menyebabkan peningkatan
pecandu kokain serta kriminalitas yang terjadi-di-Amerika Serikat.

Dengan semakin meluasnya penggunaan kokain membuat pemerintah
Amerika Serikat melarang penggunaan dan peredaran obat-obatan terlarang untuk
dikonsumsi oleh masyarakat umum. Pada tahun 1970 Amerika Serikat pernah
mengizinkan penggunaan obat-obatan terlarang jenis apapun untuk dikonsumsi

oleh masyarakat umum. Sejak penggunaan obat-obatan terlarang ini dilegalkan,
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obat-obatan terlarang mengalami peningkatan produksi yang besar-besaran, akan
tetapi semakin banyak orang yang mengkonsumsi obat-obatan terlarang tersebut
menimbulkan banyak kejahatan dan hal-hal buruk yang terjadi di Amerika,
sehingga karena tidak merasakan adanya manfaat dari obat-obatan tersebut, pada
tahun 1988 Amerika memutuskan untuk melarang penggunaan obat-obattan
tersebut.® Pelarangan..mengkonsumsi obat terlarang tersebut membuat harga
narkoba menjadi melambung tinggi karena terdapat banyak halangan yang didapat
oleh bandar narkoba karena mereka harus melakukan penyuapan ke aparat hukum
dan banyak  pembunuhan yang terjadi. Akibat dari munculnya fenomena
perdagangan narkoba tersebut, keadan domestik Amerika Serikat pun menjadi
penuh akan kekerasan. Pembunuhan, penculikan serta pembantaian merupakan hal
yang biasa terjadi pada saat peredaran narkoba dilakukan:

Dengan adanya latar belakang .ini penulis memiliki ketertarikan untuk
meneliti bentuk dari peran Amerika Serikat dalam memberantas narkotika dan
kartel Medellin di Kolombia secaraspesifik dan mendalam.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah di atas, maka penulis
merumuskan permasalahan sebagai berikut:

1. Apa kepentingan Amerika Serikat dalam pemberantasan

narkotika di Kolombia?
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2. Apa bentuk peran Amerika Serikat dalam memberantas
narkotika di Kolombia?
1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penulis dalam melakukan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui kepentingan Amerika Serikat dalam pemberantasan
narkotika di Kolombia yang membuat Amerika Serikat mengambil
peran dalam permasalahan narkotika di Kolombia.

2. Agar mengetahui seberapa besar peranan Amerika Serikat dalam
memberantas narkotika dan kartel Medellin di Kolombia dan bentuk
upaya yang dilkukan oleh Amerika Serikat.

1.4 Kegunaan Penelitian

Pada penelitian ini, penulis mengharapkan agar dapat dimanfaatkan untuk
menambah dan mengembangankan pengetahuan pembaca mengenai peran dari
Amerika Serikat dalam membantu Kolombia untuk memberantas narkotika di
Kolombia. Penulis berharap-dengan’ dibuatnya penelitian ini, pembaca dapat
memahami dengan jelas terkait upaya-upaya yang-telah Amerika Serikat lakukan
dalam menghadapi-isu perdagangan-narkotika oleh Kartel Medellin yang terjadi di
Kolombia. Melalui penelitian ini juga, penulis berharap pembaca dapat melihat
dinamika dalam penyelesaian kasus perdagangan narkotika oleh Kartel Medellin di
Kolombia tersebut berdasarkan upaya-upaya yang telah dilakukan oleh Amerika

Serikat.



1.5 Sistematika Penulisan

Pada penelitian ini dibagi kedalam lima bagian, yang dapat diuraikan
menjadi:

BAB 1 merupakan pendahuluan dari penulisan skripsi ini, yang didalamnya
terdapat latar belakang penelitian, rumusan masalah penelitian, tujuan serta
kegunanaan penlitian dan sistematika penulisan penlitian.

BAB 2 pada penelitian ini merupakan kerangka berpikir yang didalamnya
terdapat tinjauan pustaka dan kerangka teori yang berisi penemuan penulis tentang
studi, jurnal, artikel yang penulis gunakan dalam meneliti penelitian serta teori apa
yang penulis gunakan dalam melakukan penelitian ini.

BAB 3 merupakan metode penelitian yang penulis gunakan dalam
melakukan penelitian ini. Pada bagian ini berisi mengenai pendekatan ilmiah,
metode penelitian, teknik pengumpulan data serta teknik analisis data yang penulis
gunakan dalam melakukan penelitian ini

BAB 4 merupakan pembahasanyang berisi-tentang hasil penelitian yang
telah penulis lakukan serta-pembahasan untuk pertanyaan penelitian penulis dalam
rumusan masalah bab 1 yaitu, apa bentuk dari peran Amerika Serikat dalam
memberantas narkotika dan kartel Medellin di Kolombia serta apa kepentingan
Amerika Serikat dalam pemberantasan narkotika di Kolombia pada saat itu.

BAB 5 merupakan bagian akhir pada penelitian ini. Pada bab ini, penulis
menuliskan kesimpulan mengenai penelitian yang telah dilakukan serta menuliskan

saran terhadap hasil dari penelitan yang telah dilakukan.



